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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang terkenal dengan berbagai macam budaya dengan berbagai 

kepercayaan yang melekat dengan budaya tersebut menjadikan nilai lebih bagi 

bangsa Indonesia. Nilai lebih yang dimiliki bangsa Indonesia akan lebih 

berkualitas apabila diselaraskan dengan mengasah potensi yang bernilai lebih 

tersebut. Nilai yang berkualitas tidak akan terlepas dengan adanya keharmonisan 

dan kesenggangan yang terjadi di dalamnya. Rasa enggan akan menjadikan proses 

dari rasa harmonis yang terbentuk di akhir pencapaian. Rasa enggan yang 

merupakan dari perbedaan tak jarang menjadi faktor dari adanya kontra dan 

konflik dalam proses interaksi. 

Keyakinan beragama di Indonesia seperti adanya penganut Hindu, 

Buddha, Katolik, Kristen, Islam, dan Konghucu merupakan gambaran dari fakta 

keragaman keyakinan. Keanekaragaman keyakinan ini bukanlah sesuatu yang 

harus diperdebatkan karena jalan untuk mencapai rasa damai yang berbeda. 

Perlunya sikap kebersamaan dalam perbedaan untuk menjalin nilai lebih bagi 

bangsa Indonesia.1 

Bentuk perilaku kehidupan dalam keberagaman agama dapat diwujudkan 

dalam bentuk, menghormati agama yang diyakini oleh orang lain, tidak 

1Abdurrahman Wahid dkk., Dialog: Kritik & Identitas Agama, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1993), 49. 
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memaksakan keyakinan orang lain, bersikap toleran terhadap keyakinan maupun 

dalam hal ibadah, melaksanakan ajaran agama dengan baik, tidak memandang 

rendah dan tidak menyalahkan agama yang berbeda. Keberagaman ini tidak hanya 

berlaku pada pada berbagai keyakinan saja, kebaragaman pun bisa terjadi dan 

terbentuk dalam satu kelompok keyakinan, salah satunya keyakinan yang dianut 

oleh Agama Kristen. 

Interaksi akan selalu berproses dalam kehidupan bermasyarakat. Interaksi 

berikatan dengan semua aspek kerukunan manusia seperti suku, bangsa, dan 

budaya. Salah satu fungsi agama adalah memupuk tali persaudaraan antar umat 

manusia yang bercerai berai. Kerukunan terjadi pada pemeluk agama yang sama 

pada umumnya. Setiap kerukunan kerap kali mengalami gesekan yang 

menjadikan antarpenganut tidak saling mengetahui keberadaannya sehingga dapat 

menodai lembaran-lembaran sejarah. Keadaan ini tentu saja akan menjadi 

penyebab adanya saling menuduh dan membenarkan ajarannya sendiri yang tidak 

lain karena perbedaan sejarah, ras, maupun etnis. 

Hubungan Kristen Orthodox, Katolik, Kristen Protestan di Indonesia, pada 

salah satunya mewarisi “beban sejarah” dari para pendahulunya, yaitu para tokoh 

agamawan dan sisi geografis. Kristen di Indonesia lebih identik dengan Barat, 

sedangkan Kristen Orthodox lebih identik dengan Timur.2 Dari perbedaan sejarah 

terdahulu, hal ini memberikan dampak pada kedua kelompok tersebut yang 

menimbulkan kesenjangan setidaknya konflik dingin di antara keduanya yang 

2 Zaenul Arifin, “Perjumpaan Gereja Ortodoks Syrian dengan Islam”, 
http://eprints.walisongo.ac.id/1932/1/Zaenul-Menuju_Dialog_Islam_Kristen.pdf (Selasa, 
6 Desember 2016, 07.19). 
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terjadi di negara besar termasuk sampai pada Indonesia, baik sisi sejarah gereja, 

ajaran, liturgi, dan interaksi keduanya. Intoleransi yang kerap terjadi menjadikan 

permasalahan, sehingga kelompok Kristen Orthodox tidak dapat membumikan 

ajarannya secara terbuka meskipun tersedianya ruang publik. Perbedaan antara 

keduanya ini karena terjadi berbedaan letak geografis di mana gereja mereka pun 

terpecah yang berawal dari konsili gereja, sehingga Kristen Orthodox dan Kristen 

mainstream pun memiliki gereja sendiri. Permisahan ini berawal dari ketika 

adanya perselisihan antara Gereja Alexandria, Gereja Roma, dan Kaisar 

Konstantin. Puncaknya pada Majma Khalkaduniyah (Konsili Kalkadenoia) dalam 

hal ketuhanan. Hasil dari konsili ini menimbulkan perpecahan di antara gereja-

gereja. Pasca konsili ini, Kristen terbagi menjadi dua. Di satu berpusat di Roma 

dan Bizantium, kelompok ini dikenal dengan Kristen atau Katolik Roma. 

Sedangkan yang lain berpusat Alexandria dan Antakia, kelompok ini dikenal 

dengan Kristen Orthodox. 

Dengan adanya keberagaman agama yang terjadi di Indonesia, masing-

masing tidak terlepas dari adanya hubungan antaragama yang terjalin. Hubungan 

antar agama ini akan menunjukkan bagaimana kelompok antariman berinteraksi 

satu sama lain yang hidup secara damai pada lingkungan yang multiagama di 

Indonesia. Hubungan ini dimulai dari sejarah yang berasal dari luar Indonesia 

yang melahirkan banyak sejarah baru yang kemudian mengembangkan ajaran 

baru pula yang dijadikan iman sehari-hari. Untuk mengetahui lebih jelas 

bagaimana hubungan antar agama berlangsung, dibutuhkankan interaksi sehari-
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hari agar dapat mengetahui sejauh mana mereka dapat melibatkan satu sama lain 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kabupaten Gresik seperti wilayah pada umumnya yang ditempati oleh 

berbagai masyarakat yang memiliki keberagaman keyakinan dan merupakan salah 

satu tempat kaum Kristen Orthodox berdiam diri untuk hidup dan 

mengembangkan ajarannya. Beban sejarah menjadikan keberadaanya belum 

diketahui oleh masyarakat Gresik yang umumnya mereka mengetahui informasi 

atau pengetahuan bahwa hanya ada dua kelompok besar dari Agama Kristen yaitu 

Katolik dan Kristen, baik pemuka agama dan penganutnya. Hal ini akan 

menunjukkan reaksi dari interaksi yang berlangsung ketika keduanya saling 

mengetahui dan melakukan dialog. Interaksi akan menunjukkan pasang surut dari 

satu garis komunitas keagamaan tersebut. Ada beberapa di antaranya penganut 

Kristen Orthodox yang menyatakan bahwa mereka secara harmonis hidup 

bersanding dengan kelompok besar Kristen lainnya. Di antara dari penganut 

kelompok besar masih belum mengetahui dan belum pernah berinteraksi, bahkan 

belum mendengar keyakinan Kristen Orthodox sampai pada ajaran yang dibawa. 

Ada sisi tanggapan dari beberapa kalangan awam yang melihat kasat mata 

kelompok Kristen Ortodoks tersebut, mereka memberi tanggapan bahwa Kristen 

Orthodox hampir sama seperti Islam, karena Kristen Orthodox mengenal Bahasa 

Arab, solat, dan lainnya sebagaimana Islam. Hal ini karena Kristen Orthodox 

tumbuh di daerah Timur, sehingga mereka mengenal dan fasih terhadap bahasa 

Arab. Namun, tetap ada perbedaan signifikan apabila dibandingkan dengan Islam. 
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Dalam menghadapi keberagaman dalam satu kelompok keyakinan seperti 

perbedaan keyakinan dalam satu kelompok agama tidak pernah menjadi halangan 

dalam melakukan interaksi di dalam menjalin persaudaraan, persatuan, dan 

kesatuan nasional. Hal ini dapat di lihat dari seluruh perjalanan bangsa ini, dengan 

lahirya Pancasila.3 Pancasila mempunyai peran yang sangat penting mampu 

menjadi landasan dan falsafah kehidupan bangsa Indonesia yang beragam 

sebagaimana yang telah tergenggam erat dalam semboyan Bhineka Tunggal Ika. 

Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yang didalamnya dimuat rumusan Pancasila 

telah mengisyaratkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragama 

sebagaimana berikut pasal 29 ayat 2 yang berbunyi Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan kepercayaan masing-

masing.4  

       Tidak ada unsur keterpaksaan dari negara kepada setiap masyarakat untuk 

memeluk agama. Semua agama menyeruhkan umatnya untuk berbuat baik kepada 

sesama, lingkungannya, dan lebih-lebih kepada Tuhannya. Sebagai makhluk 

sosial, setiap orang tidak akan pernah hidup dengan dirinya sendiri, tanpa 

bergantung pada orang lain yang ada di sekitarnya. Seseorang akan selalu butuh 

dengan yang lain, tidak hanya untuk saling membantu dan tolong menolong, tapi 

juga untuk membangun komunitas sosial yang saling mendukung dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.5 Sebagaimana sebagai warga 

3 Departemen Agama RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama di 
Indonesia, (Jakarta: Badan Penelitian Dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan 
Kerukunan Hidup Umat Beragama, 1997), 16. 
4 UUD 45 dan Amandemennya (Solo: Aksara dua, 2000), 7.  
5 Sri Suwartiningsih dkk., Kekerabatan Dasar Harmonisasi Sosial Masyarakat Perbatasan 
Indonesia – Malaysia, repository.uwks.edu (Senin, 19 Desember 2016, 08.27) 
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Negara bangsa Indonesia, hal ini berlaku pada masyarakat yang menjadi penganut 

Kristen Orthodox khususnya di Kabupaten Gresik tetap menjunjung tinggi rasa 

nasionalisme negara. Seperti halnya agama lainnya, mereka tetap menanamkan 

jiwa sebagaimana anak bangsa. 

Dengan demikian, adanya fenomena diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Dinamika Interaksi antara Kristen Orthodox 

dengan Katolik dan Kristen Kabupaten Gresik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Di dalam melakukan suatu penelitian, rumusan masalah memiliki peran 

yang sangat penting. Berdasarkan gambaran umum pada latar belakang yang 

peneliti paparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kelahiran dan perkembangan Kristen Orthodox di Kabupaten 

Gresik? 

2. Apa ajaran teologi Kristen Orthodox? 

3. Bagaimana dinamika interaksi antara Kristen Orthodox dengan kristen 

mainstream (Katolik dan Kristen) di Kabupaten Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui kelahiran dan perkembangan Kristen Orthodox di 

Kabupaten Gresik. 
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2. Untuk mendeskripsikan bagaimana ajaran teologi Kristen Orthodox. 

3. Untuk mengetahui hubungan Kristen Orthodox dengan Kristen 

Mainstream (Katolik dan Kristen) di Kabupaten Gresik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bisa menambah khasanah keilmuwan dalam 

pandangan keagamaan, di mana agama memiliki dua realitas atau hakikat 

eksoteris dan esoteris. Yang kemudian ada titik temu dari pandangan 

semua agama dan menambah pengetahuan bagaimana kaum yang tidak 

mendominasi menyuarakan pendapatnya kepada kaum yang mendominasi 

sebagai sarana untuk menyampaikan pendapatnya. Hal ini dapat kita 

temukan dalam Kristen Orthodox. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bisa menjadi panduan bagi aktivis edukasi 

tentang kebebasan beragama dengan mengetahui ajaran kaum Kristen 

Orthodox. Penelitian ini juga dapat menjadi panduan pemerintah dalam 

mengelola keberagaman agama di Indonesia, serta penelitian ini juga dapat 

menjadi panduan dalam membentuk hubungan bersama forum perdamaian 

yang diikuti oleh semua agama. 
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E. Telaah Pustaka 

Sudah ada beberapa penelitian yang hampir sejenis tentang Agama Kristen 

Orthodox, salah satunya yang ditulis Zaenul Arifin dalam jurnalnya yang berjudul 

Perjumpaan Gereja Ortodox Syria dengan Islam. Di dalam buku ini berisikan 

tentang sejarah perkembangan Gereja Orthodox Syria, parelisasi Gereja Orthodox 

Syria dan Islam, dan hubungan Gereja Orthodox Syria dengan Kristen. Yang di 

dalamnya menjelaskan bagaimana relevansi ajaran-ajaran teologis dari Gereja 

Orthodox untuk dikemukakan dalam dialog antar agama, khususnya Islam-Kristen 

Orthodox. Selain itu penjelasan yang terkait relevansi ini menambah wacana dan 

tradisi antara Islam dan Kristen Orthodox. 

Dalam artikel yang berjudul “Kristen Orthodox Timur” yang ditulis oleh 

Amidana Hikmah. Di dalam artikelnya berisikan tentang perkembangan Gereja 

Orthodox dan ajaran Kristen Orthodox. Kristen Orthodox yang hampir mirip 

dengan Islam, membuat Kristen Orthodox lebih diterima oleh kalangan muslim 

karena memiliki kesamaan yang nampak. Selain itu perkembangan budaya Timur 

yang juga membuat masyarakat muslim untuk menerima kehadiran umat Kristen 

Orthodox. Dilihat dari sisi sejarah yang membedakan bagaimana munculnya 

Kristen Orthodox tersebut. 

Buku yang berjudul Apakah Gereja Orthodox Itu? Yang ditulis oleh Fr. 

Marc Dunaway berisikan gambaran singkat tentang iman Orthodox, keberadaan 

umat Orthodox, dan sejarah perkembangan Kristen Orthodox. Iman yang diyakini 

oleh umat Kristen Orthodox sama halnya dengan umat Katolik maupun Kristen. 

Kristen Orthodox memang relatif tidak banyak dikenal di dunia Barat. Hal ini 
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karena Kristen Orthodox mengikuti budaya Timur dan berkembang dalam 

wilayah yang berada di Timur. Sampai pada akhirnya Kristen Orthodox 

berkembang sama ke Indonesia. 

Artikel yang berjudul “Kristen Ortodox” sekilas sama tapi bukan Islam 

yang ditulis oleh Rayhan, berisikan tentang pelaksanaan ibadah dan syari’at 

Kristen Orthodox. Kristen Orthodox merupakan salah satu ajaran yang ritualnya 

persis dengan Islam begitu pula dengan simbol-simbol keagamaan seperti peci 

dan jilbab sekilas terlihat sama. Ajarannya pun mengenal ritual solat. Namun, 

perbedaannya dengan ritual Islam pada bagian waktu dan gerakan.  

Artikel yang ditulis oleh Himam Miladi berjudul “Mengenal Kristen 

Ortodox Syria” yang berisikan juga tentang ajaran Kristen Orthodox. Yang di 

dalamnya memberikan penjelasan mengenai bagaimana sejarah Kristen Orthodox 

berkembang dari zaman lahirnya Kristen Orthodox yang sampai ke Indonesia. 

Kristen Orthodox juga memiliki beberapa toifah, artinya komunitas berdasarkan 

kesamaan kultur, tradisi, bahasa, dan bangsa. Studi ini mengangkat tentang 

bagaimana sejarah munculnya Kristen Orthodox dan perkembangan ajaran-

ajaranya ke wilayah-wilayah di sekitarnya serta hubungan yang terbentuk antara 

umat beragama yang mendominasi (kristen mainstream) baik secara internal 

maupun ekstenal. Yang penulis ketahui, belum ada studi yang mengangkat topik 

sebagaimana yang saat ini sedang diangkat oleh penulis. 

 

 

 

 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.6 

Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.7 Di 

samping itu penelitian kualitatif dipandang sebagai satu-satunya cara yang 

paling handal dan relevan untuk bisa memahami fenomena sosial (tindakan 

manusia).8 

Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan, di mana 

peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi dan 

wawancara pada subyek penelitian (informan).9 

Penganut Orthodox belum mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan 

bahwa keberadaannya merupakan datangnya yang bersamaan dengan Katolik 

dan Kristen dalam satu peristiwa penting dalam sejarah gereja. 

Interaksi yang terjalin antarpenganut Orthodox dapat diselaraskan dengan 

melakukan interaksi intens kepada penganut Katolik dan Kristen. Selain untuk 

memberi tanda keberadaan, interaksi ini dilakukan karena untuk memenuhi 

satu tujuan dalam gereja yang Satu, Kudus, Katolik, dan Apostolik. 

6 Lexy J. Moleong. Penelitian Kualitatif  (Bandung:Remaja Rosda Karya, 2001), 4. 
7 Ibid., Moleong. Penelitian Kualitatif, 6. 
8 Burhan Bungin, Metodologi Kualitatif (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006), 30. 
9 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5. 
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Sejalan dengan teori Blumer, pertama prinsip dasar menurut Mead adalah 

manusia dibekali kemampuan berpikir, seperti penganut Orthodox yang ketika 

sedang mempelajari sejarah gereja mereka betul-betul memahami dari awal 

mula sampai pada penjelasan tentang teologi. 

Kedua, makna berasal dari interaksi. Sama seperti individu lainnya yang 

melakukan interaksi, penganut Orthodox berkomunikasi melalui kegiatan 

organisasi antargereja untuk menyampaikan makna dari proses berpikir. 

Ketiga, diri adalah sesuatu yang dimiliki manusia dan tidak dimiliki oleh 

binatang. Diri berkembang dalam aktivitas lingkungan dengan simbol bahasa. 

Begitu pula dengan penganut Orthodox yang dengan “diri” mengembangkan 

pikiran dan makna keyakinan dengan menunjukkan simbol ketuhanan yang 

disebut salib. 

Keempat, bahwa manusia selalu terlibat dalam aktivitas sosial yang di 

dalamnya mengandung banyak konflik dan kontra yang mempengaruhi 

perilaku. Seperti halnya penganut Orthodox yang melibatkan dirinya dalam 

melakukan interaksi sesama penganut seiman. 

2. Data dan Sumber Data 

• Data yang diperlukan dalam penelitian ada data-data tentang kondisi 

kawan-kawan atau kelompok keagamaan Kristen Orthodox, sejarah dan 

perkembangan Kristen Orthodox, ajaran teologi Kristen Orthodox, 

interaksi antar iman antara kaum Kristen Orthodox dengan kaum kristen 

mainstream (Katolik dan Kristen). Data-data ini bisa didapat melalui data 
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yang berada di perpustakaan. Selain data dari perpustakaan, data dapat 

diperoleh dari para informan yang kompetensi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mana peneliti 

melakukan pengamatan dilakukan secara sengaja dan mencatat gejala-

gejala yang diselidiki.10 Alasan peneliti menggunakan teknik ini, karena 

di duga terdapat sejumlah data yang hanya dapat diketahui melalui 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengetahui dinamika interaksi Kristen Orthodox dengan Kristen 

Mainstream yang berlokasi di Kabupaten Gresik. 

Metode ini digunakan untuk menggali data langsung, tentang 

bagaimanakah interaksi kelompok Kristen Orthodox dengan Katolik 

dan Kristen. Metode ini juga digunakan untuk mengamati secara 

langsung interaksi Kristen Orthodox dengan masyarakat seiman. 

Observasi dilakukan khususnya pada hari Sabtu dan Minggu karena 

pada hari tersebut banyak para penganut datang ke Gereja untuk 

melakukan ibadah dan kumpul bersama. 

 

 

 

10 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 63. 
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b. Wawancara 

Wawancara sendiri adalah suatu proses percakapan dengan 

informan untuk mengkonstruksi informan mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, dan sebagainya yang dilakukan kepada sumber primer.11 

Tentang apa yang yang sudah didapat dalam wawancara ini sudah di 

rinci oleh peneliti dalam subbab sebelumnya. 

Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab secara 

mendalam pada informan yang mana informan tersebut sudah diseleksi 

atau dipilih terlebih dahulu.12 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara di gereja Orthodox, 

Katolik, dan Kristen dengan masing-masing tokoh agama dan umat dari 

Orthodox, Katolik, dan Kristen, di antaranya Romo Irenaios Wiwit 

Budi Priyono, Glen, Romo Stephanus Fanny Hure, Cicilia, Romo 

Gidion, Teguh, dan I Nyoman Sudiarsa. 

4. Metode Analisa Data 

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti.13 Dalam metode 

analisa data, peneliti menggunakan analisa data deskriptif-kualitatif. 

Dalam metode analisa data, peneliti menggunakan analisa data kualitatif 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Langkah-langkah analisa 

11 Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, 143. 
12 James P. Spraddley, Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),79. 
13 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 
104. 
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data diantaranya sebagai berikut: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan serta verifikasi. Pertama, pengumpulan data, yaitu sesuai 

dengan cara memperoleh data dengan wawancara dan observasi. Kedua reduksi 

data, pada proses ini, data dicatat kembali dengan memilah dan memilih data 

yang paling penting kemudian memfokuskan pada data pokok. Ketiga 

penyajian data, setelah data di reduksi kemudian data disajikan. Dengan tujuan 

agar mudah dipahami biasanya penyajian data dalam penelitian kualitatif 

bersifat naratif. Terakhir setelah reduksi data, penyajian data selanjutnya 

adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada proses pengumpulan data berikutnya, begitupun sebaliknya jika 

ditemukan bukti-bukti yang valid maka kesimpulan yang disampaikan 

merupakan kesimpulan yang reliable dan kredibel.14 

 

G. Sistematika Penulisan  

Agar skripsi ini dapat mengarah pada tujuan yang diharapkan, maka akan 

disusun sistematika. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, yang 

masing-masing membicarakan masalah yang berbeda, namun saling memiliki 

keterkaitan. Secara rinci, pembahasan masing-masing bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran objek kajian secara general. Pada bab ini akan memuat 

14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: 
Alfabeta.Cet.12.2011), 251 -252. 
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pembahasan yang meliputi latar belakang yang berisi hal-hal yang aneh dan 

menarik untuk diteliti, sehingga hati penulis merasa tergerak untuk meneliti lebih 

dalam tentang hal-hal yang aneh dan menarik pada objek penelitian tersebut. 

Kemudian dilanjutkan rumusan masalah yang berisikan pertanyaan-pertanyaan 

yang nantinya pertanyaan tersebut akan menghantarkan terfokusnya kajian dalam 

skripsi ini dan terfokusnya kajian skripsi ini akan nampak pada tujuan penelitian. 

Selanjutnya, manfaat penelitian pada kajian ini berisi kebermanfaatan penelitian 

yang lebih mengedepankan tingkat kebutuhan pembaca terutama kalangan 

akademisi. Kemudian dilanjutkan dengan menyajikan telaah pustaka guna 

mengetahui sejauh mana topik pebahasan yang akan dikaji oleh penulis 

berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu. Setelah itu, metode penelitian yang 

berisi cara-cara penggalian data penelitian secara sistematis sehingga akan 

tercapai bentuk penelitian yang tidak diragukan lagi keasliannya. Yang terakhir 

adalah sistematika penulisan yang berisi informasi-informasi yang akan dibahas 

pada bab-bab yang telah ada. 

 Bab kedua, bab ini membahas landasan teori tentang dinamika interaksi 

agama Kristen, meliputi pengertian dinamika dan interaksi,  pengertian Orthodox, 

Katolik, dan Kristen, lahir dan berkembangnya Kristen Orthodox, ajaran teologi 

Kristen Orthodox, dan interaksi Kristen Orthodox dengan Kristen mainstream. 

 Bab ketiga, bab ini tentang deskriptif data, profil yang berkaitan dengan 

penelitian yang dikaji, hal-hal yang berkaitan tersebut berupa letak geografis dan 

akses wilayah, interaksi yang terjalin serta hasil wawancara mengenai dinamika 

interaksi. Dalam bab ini akan diterangkan secara lebih mendetail tentang subyek 
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penelitian meliputi sejarah, organisasi, penganut, gereja, dan hubungan 

keagamaan dengan agama dalam satu keyakinan. 

 Bab keempat, berisi hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang 

meliputi gambaran umum penganut Kristen Orthodox, lahir dan berkembangnya 

Kristen Orthodox di Kabupaten Gresik, interaksi yang terjalin antara penganut 

Kristen Orthodox dengan Kristen mainstream di Kabupaten Gresik. Akan 

dipaparkan juga analisa tentang pendapat kelompok penganut Agama Kristen 

Orthodox di Kabupaten Gresik. Analisis  ini merupakan  hasil uraian  yang 

dilakukan oleh penulis  guna  mendapatkan  pemahaman  yang  mendalam  

tentang dinamika interaksi keagamaan antara Kristen Orthodox dan Kristen 

mainstream. 

Bab kelima, bab ini berisi penutup yang merupakan kesimpulan dari 

rumusan masalah yang ada di atas. Dalam penulisan kesimpulan, penulis tidak 

menyimpulkan dalam bentuk paragraf, tapi menyimpulkan dalam bentuk inti 

(poin-poin) saja, yang sifatnya fokus pada pertanyaan yang ada dalam rumusan 

masalah tersebut. 

 
 


